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Aspal material utama pada konstruksi lapis perkerasan lentur (flexible pavement) jalan raya, yang 
memiliki fungsi sebagai bahan campuran bahan pengikat agregat karena mempunyai daya lekat 
yang kuat, mempunyai sifat adhesive yaitu kedap air dan mudah untuk dikerjakan. Aspal merupakan 
bahan yang plastis yang dengan kelenturannya akan mudah untuk dicampur dengan agregat. Aspal 
sangat tahan terhadap asam, alkali dan juga garam-garam, pada suhu atmosfir aspal akan berupa 
benda padat atau semi padat dan bersifat termoplastis. Jadi aspal akan mudah mencair jika 
dipanaskan dengan temperatur tertentu dan kembali jika temperatur turun, pada saat aspal menjadi 
lunak atau cair aspal akan mudah untuk membungkus partikel agregat pada pembuatan aspal beton. 
Agregat adalah salah satu dari bahan material beton yang berupa sekumpulan batu pecah, kerikil, 
pasir baik berupa hasil alam atau lainnya. Agregat merupakan material yang digunakan dalam 
adukan beton yang membentuk suatu semen hidrolis. Agregat yang digunakan dalam campuran 
beton dapat berupa agregat alam atau buatan. 
Oleh karena itu pengujian agregat yang dilakukan penelitian ini adalah keausan, berat jenis dan 
penyerapan kelekatan terhadap aspal. penelitian ini adalah mencampur bahan agregat dan aspal 
dengan presentase 40%, 40%, 42% dan kadar aspal 5%, 5,5%, 5,8%, 6%, dan 7% dengan pengujian 
marshall. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh proporsi agregat mengakibatkan  mengubah 
karakteristik marshall naik tetap baik dari kondisi awal. Campuran terbaik didapat dai variasi 
campuran (agregat kasar + kadar aspal 42% + 5,8%) campuran ini mampu menurunkan rongga 
didalam agregat (VMA). 
  
 





Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang yang sedang melakukan pembangunan 
dalam segala bidang.Salah satunya adalah pembangunan infrastruktur terutama pembangunan bagi 
sarana dan prasarana transportasi.Salah satu prasarana transportasi adalah jalan.Yang merupakan 
bagian penting untuk menunjang dan memperlancar laju pertumbuhan ekonomi. 
Jalan merupakan salah satu prasarana penting dalam bidang transportasi yang menghubungkan 
antara satu wilayah ke wilayah yang lainnya dan memiliki peran penting dalam sektor ekonomi dan 
sosial.Dewasa ini peningkatan status sosial masyarakat maka meningkat pula kepemilikan 
kendaraan yang melintasi suatu jalan. 
Pada campuran aspal beton lapis aus (Asphalt Concrete Wearing Couse / AC-WC) adalah salah 
satu lapisan permukaan pada kontruksi perkerasan lentur jalan raya. Komposisinya terdiri atas aspal, 
split, pasir dan abu batu. Variasi ukuran agregat sangat diharapkan agar berfungsi untuk saling 
mengunci antara agregat dalam campuran. Aspal berfungsi sebagai bahan pengikat untuk 






Bagaimana pengaruh komposisi agregat kasar terhadap campuran Aspal Beton Lapis Aus 
(Asphalt Concrete-wearing course / AC-WC). 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbandingan hasil pengujian komposisi pengaruh agregat kasar dengan  
karakteristik Marshall.  
2. Untuk mengetahui kualitas komposisi agregat kasar dengan acuan Spesifikasi  Departemen 
Pekerjaan Umum 2010. 
3. Untuk mengetahui komposisi optimal dari agregat kasar sebagai bahan campuran asphalt 




Perkerasan lentur adalah perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikat 
perkerasan sehingga sifat perkerasan lebih lentur, memiliki deformasi yang lebih besar dan dapat 
bertahan sampai 20 tahun dengan mempertimbangkan pertumbuhan lalu lintas setiap tahunnya, 
bahkan umur perkerasan dapat lebih dari 20 tahun jika konstruksi perkerasan dikerjakan dengan 
baik dan penggunaan material yang sesuai dengan standar spesifikasi design digunakan dengan 
benar (Edison, 2010). 
Demikian pula dengan perbaikan atau pemeliharaan secara periodik harus selalu dilakukan 
sebelum dilakukannya rekonstruksi yang lebih besar.Faktor drainase yang memadai memegang 
peranan yang sangat penting terhadap stabilisasi perkerasan.Kadar air yang tinggi dapat 
menyebabkan terjadinya pergerakan struktur perkerasan mengalami kerusakan lebih awal.(Edison, 
2010). 
Struktur perkerasan lentur, umumnya terdiri dari 4 lapis: (Jakerman, 2003). 
1. Lapisan pondasi bawah (sub base course) berfungsi untuk menyebarkan beban kelapisan tanah 
dasar (sub grade), sebagai drainase bawah permukaan (jika digunakan sebagai material drainase 
bebas). 
2. Lapisan pondasi atas (base course) berfungsi untuk menyebarkan beban yang berasal dari lapis 
permukaan dan disebarkan kelapisan subbase course dengan bidang kontak yang semakin besar. 
3. Lapisan permukaan berfungsi untuk memikul beban dari lapisan aus dan disebarkan kebawah 
pada lapisan base course. 
4. Lapisan aus adalah lapisan paling atas yang langsung bersentuhan dengan roda kendaraan. 
Kendaraan dan beban disertakan keatas lapisan permukaan. Lapisan ini dikenal dengan: 
a. Lapisan struktural, dimana lapisan ini berfungsi untuk memberikan reaksi atas beban yang 
bekerja pada lapis permukaan, seperti lapisan penetrasi (lapen), lapisan aspal beton (laston, 
lataston, AC-BC, AC-WC, aspal treated base (ATB)), dan sebagainya. 
b. Lapisan non struktural, lapisan ini tidak memberikan reaksi atas beban roda yang bekerja 
diatasnya, tetapi lebih kepada memberikan perlindungan terhadap lapisan dibawahnya da 
terkain dengan pengaruh cuaca dan lingkungan (Kedap air), seperti lapis tipis aspal pasir 
(latasir), hot rolled sheet (HRS), laburan aspal (Buras), dan sebagainya. 
Berikut ini merupakan karakteristik dasar untuk perkerasan lentur: (Sukirman, 2003). 
1. Bersifat elastik jika menerima beban sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi 
penggunanya. 
2. Pada umumnya menggunakan beban pengikat aspal. 
3. Seluruh lapisan ikut menanggung beban (distribusi dalam bentuk piramid) arah vertikal pada 
seluruh tebal struktur perkerasan. 
4. Penyebaran tegangan ke lapisan tanah dasar tidak merusak lapisan tanah dasar (subgrade). 
5. Usia rencana maksimum 20 tahun. 





  Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapis perkerasan menerima beban 
lalulintas tanpa terjadi perubahan bentuk tetap seperti gelombang alir ataupun bleeding.Angka 
stabilitas benda uji didapat dari pembacaan arloji stabilitas alat tekan marshall.Angka stabilitas ini 
masih harus dikoreksi untuk memasukan nilai kalibrasi alat dan koreksi ketebalan benda uji.Untuk 
ini digunakan dengan bantuan tabel koreksi ketebalan benda uji. Nilai stabilitas diperoleh dengan 
persamaan 1  
Stability = T x E΄ x Q          (1) 
Dimana : Stability : stabilitas marshall (kg) 
T : pembacaan arloji stabilitas (lbf) 
E΄: angka korelasi volume benda uji 
Q : kalibrasi angka marshall 
Untuk jalan di indonesia dianjurkan nilai stabilitas marshal lebih dari 800 kg. 
 
Kelelahan (Flow) 
 Flow adalah besarnya deformasi fertikal sampel yang terjadi mulai saat awal pembebanan 
samapai kondisi kesetabilan mulai menurun pengukuran flow bersamaan dengan pengukuran nilai 
stabilitas marshall. Nilai ini langsung terbaca pada arloji flow pada saat pengujian marshall. Nilai 
pembacaan flow pada arloji harus dikonversikan pada milimeter. 
 
Voids In Mineral Mixture (VIM) 
Voids In Mineral Mixture (VIM) adalah prosentase rongga udara yang ada terhadap volume bulk 
campuran beraspal padat. Nilai VIM sangat dipengaruhi oleh faktor kadar aspal, jenis aspal, suhu, 
dan gradasi agregat VIM merupakan indikator dan durabilitas, kemungkinan bleeding.Rumus: 
P =  1 −
 
     
   100%         (2) 
 
Dimana: P  = Volume rongga udara campuran (%) 
Sgmix = Berat jenis maksimum campuran 
D  = Berat jenis efektif total agregat (gram/cm²) 
 
In Mineral Aggregate (VMA) 
Voids In Mineral aggregate (VMA) adalah prosentase rongga terhadap agregat dalam campuran 
aspal. VMA biasanya dipengaruhi oleh gradasi agregat dan pemadatan Gradasi menerus/rapat 
memiliki nilai VMA yang relative lebih rendah dibandingkan dengan gradasi senjang. Rumus: 
VMA = 100 – 
      
   
 x Gmb         (3) 
 
Dimana: VMA = Volume pori antara butir agregat didalam beton aspal padat (%) 
Gsb   = Berat jenis kering total agregat 
Pb     = kadar aspal (%) 
Gmb = Berat volume kering campuran (gram/cm³) 
 
Voids Filled With Asphalt (VFB) 
Voids Filled with asphalt (VFB) adalah prosentaserongga dalam agregat pada terisi aspal. 
Nilai VFB yang terlalu rendah akan dapat mengakibatkan aspal bersifat porous. Sedangkan apabila 
berlalu besar dapat menyebabkan terjadinya bleeding karena rongga terlalu kecil sehingga apabila 
perkerasan menerima beban maka sebagian aspal akan terpompa dan dapat mengalir naik ke 
permukaan perkerasan. Rumus:  
 VFB = 
   (     )
   




VFB  = Volume pori antara butir agregat yang terisi aspal 
VMA = Volume pori antara butir agregat di dalam beton aspal   padat (%) 
P        = Volume rongga udara dalam campuran (%) 
 
Metodologi Penelitian  
Metode yang digunakan pada pengkajian pengaruh agregat kasar terhadap campuran asphalt 
concrete-wearing course (AC-WC) dengan metode marshall adalah metode eksperimen, dengan 
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Gradasi Campuran Agregat  
Komposisi campuran yang disiapkan mengikuti gradasi Laston LapisAus  (AC-WC) 
Spesifikasi Campuran Beraspal Departemen Pekerjaan Umum 2010 Revisi 3. 
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 Gambar 2. Gradasi Laston AC-WC 
 
Tabel Prosentase 
 Dalam pengujian Kadar Aspal menggunakan prosentase campuran agregat dan semen/filler: 
40%, 40%, dan 42%. 
 
Tabel 1. Prosentase sampel Agregat 






Bin I 40% 40% 42% 
Bin II 28% 29% 34% 
Bin III 20% 18% 15% 
Bin IV 10% 11% 7% 
Filler 2% 2% 2% 
 
Perencanaan campuran dengan menggunakan metode Departemen Pekerjaan Umum 2010  
Revisi 3 dimulai dari aspal efektif  yang tetap sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam 
spesifikasi. Pencampuran agregat yang tersedia dilokasi variasi untuk dapat memenuhi syarat 
ronnga udara, tebal film aspal dan stabilitasi. Jadi metode ini rongga udara dalam campuran 
merupakan kriteria pokok bersama dengan kadar aspal efektif yang akhirnya menentukan tebal film 
aspal yang terjadi yaitu: 
1) Pemilihan agregat dan penentuan sifat-sifatnya yang harus sesuai dengan spesifikasi material. 
Parameter perencanaan adalah:   
a) Gradasi butir dari masing-masing kelompok agregat kasar, agregat sedang, pasir dan abu 
batu yang biasanya digambarkan dalam amplop gradasi yang ditetapkan. Karena 
perencanaan campuran mempergunakan matrix 3x3, maka agregat kasar dan agregat sedang 
dikelompokkan pada kelompok agregat kasar, yang proporsinya pencampuran harus 
ditentukan terlebih dahulu. 
b) Berat jenis agregat, yang akan dipergunakan dalam perhitungan sifat campuran. 
c) Nilai absorbsi air dari agregat yang dapat dipergunakan sebagai indikator penetuan besar 
absorbsi aspal. 
d) Sifat-sifat agregat yang umumnya harus dipenuhi untuk lapis perkerasan jalan. 
63 
 
2) Penetuan campuran nominal berdasarkan sifat-sifat yang diperoleh pada langkah 1 dan dari 
kadar aspal efektif yang ditentukan dalam spesifikasi. Rencana campuran ini diperlukan adalah 
CA=Fraksi agregat kasar=persen berat material yang tertahan saringan no .8 dan tertahan 
saringan campuran mo. 200 terhadap berat total campuran. FF=fraksi bahan pengisi=persen 
berat material yang lolos saringan no. 200 terhadap berat total campuran. Sedangkan proporsi 
dari bahan mentah dinyatakan dalam proporsi penakaran (batch propotion). Setiap penakaran 
adalah penyumbang untuk masing-masing fraksi. Proporsi pemakaian A:B:C. Fraksi rencana 
CA:FA:FF. CA+FA+FF+b=100%, dimana b=kadar aspal total. 
Campuran nominal direncanakan sedemikian rupa sehingga merupakan nilai tengah dari batas 
yang diberikan pada spesifikasi. 
3) Pemeriksaan sifat campuran resep campuran nominal yang ditentukan hanya berdasarkan 
gradasi dan absorbsi air harus diperiksa sifat campurannya merupakan resep akhir dari rencana 
campuran.  Pemeriksaan campuran yang pertama ini dengan mengambil kadar aspal tetap yaitu 
kadar aspal efektif + persen absorbsi aspal yang diperkirakan  ± 40% absorbi air. Untuk dapat 
menggambarkan sifat campuran sehubungan dengan variasi campuran agregat pada kondisi 
kadar aspal tetap, maka dibuatkan untuk 3 proporsi agregat kasar yaitu:  
a) Proporsi agregat kasar campuran nominal  
b) Proporsi agregat kasar untuk campuran nominal +10% 
c) Proporsi agregat kasar untuk campuran nominal -10% 
Maka dari itu masing-masing contoh pemeriksaan dan membandingkan dengan sifat 
campuran yang diinginkan serta kondisi lingkungan maka dapat dipilih/ditentukan 1 
proporsi agregat kasar dan perbandingan pasir dan abu batu. 
4) Pemeriksaan sifat campuran kedua bertujuan untuk menetukan kadar aspal optimum dan 
prosentase penambahan bahan pengisi jika diperlukan terhadap proporsi agregat kasar dan 
perbandingan pasir dan abu batu. Kadar aspal variasi ± 1% dan ±2% dari kadar aspal pada 
campuran nominal. Jika dirasakan perlu penambahan bahan pengisi maka dicoba dengan 
penambhan 2% sampai 4% bahan pengisi. Hasil pemeriksaan Marshall dilaboratorium dari 
variasi gradasi akibat dibuatnya variasi kadar aspal dan bahan pengisi sesuai dengan sifat 
campuran yang diinginkan pada spesifikasi.  
 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Pengujian II Gradasi Gabungan Agregat dengan komposisi Hot Bin 40%, Hot bin II 
29%, Hot bin III 18%, Hot bin IV 11%, dan Filler 2% didapat presentase agregat lolos saringan 
92,20%, lolos 78,01% #3/8, 53,92% #4, lolos 38,04% #8, lolos 29,19% #16, lolos 22,32% #30, 
lolos 16,27% #50, lolos 10,35% #100, lolos 6,33% #200. Hasil diatas hasil dari gradasi agregat 
semua memenuhi spesifikasi minimal, sehingga prosntase campuran hot bin dapat digunakan untuk 
agregat yang di uji. 
Untuk nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) campuran aspal beton (AC-WC) yang menggunakan 
agregat kasar Watu belah, Kulon Progo sebesar 5,8% memiliki karakteristik marshall berdasarkan 
grafik di antara data Pengujian I data olahan,  pengujian II dan pengujian III adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Perbandingan Pengujian I, II dan III 
No Pengujian I II III 
1 Berat Jenis Bulk  Gr/cc 2,300 2,316 2,294 
2 VMA % 15 15,23 16,25 
3 VIM % 4,29 2,95 3,92 
4 Stabilitas  Kg 1394,67 1535 1535 
5 Kelelahan  Mm 3,4 3,27 3,33 




Hasil Uji Marshall Perbandingan Proporsi Agregat Kasar, untuk proporsi 40% dari 
Pengujian I data pengolahan, 40% dari data pengujian II dan 42% dari data pengujian III dengan 
kadar aspal optimum 5,8% sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Marshall Perbandingan Proporsi Agregat Kasar 
Prosentase Agregat Hasil Marshall 
Komposisi Campuran Pengujian  
I 
Berat jenis bulk 2,300 gr/cc 
Bin I 40% VMA 15 % 
Bin II 28% VIM 4,29 % 
Bin III 20% Stabilitas 1394,67 Kg 
Bin IV 10% Kelelahan 3,4 mm 
Filler 2% Marshall Quotient 410,20 Kg/mm 
 
    Pengujian I 
 
Tabel 4. Hasil Marshall Perbandingan Proporsi Agregat Kasar 
Prosentase Agregat Hasil Marshall 
Komposisi Campuran Pengujian 
II 
Berat jenis bulk 2,316 gr/cc 
Bin I 40% VMA 15,23 % 
Bin II 29% VIM 2,95 % 
Bin III 18% Stabilitas 1535 Kg 
Bin IV 11% Kelelahan 3,27 mm 
Filler 2% Marshall Quotient 496,22 Kg/mm 
 
         Pengujian II 
 
Tabel 5. Hasil Marshall Perbandingan Proporsi Agregat Kasar 
Presentase Agregat Hasil Marshall 
Komposisi Campuran Pengujian 
III 
Berat jenis bulk 2,293 gr/cc 
Bin I 40% VMA 16,25 % 
Bin II 34% VIM 3,92 % 
Bin III 15% Stabilitas 1535 Kg 
Bin IV 7% Kelelahan 3,33 mm 
Filler 2% Marshall Quotient 510,60 Kg/mm 
 
    Pengujian III 
 
 Hasil dari prosentase pengujian I, II, dan III didapatkan hasil  pengaruh komposisi agregat 
kasar terhadap campuran aspal ac-wcdengan nilai MQ untuk setiap variasai komposisi lebih besar 
dari spesifikasi yang disyaratkan, yaitu 250 Kg/mm. Nilai MQ pada komposisi 40% pengujian I  
mencapai 410,20 Kg/mm. Terjadi kenaikan 496,22 Kg/mm pada komposisi 40% pengujian  II yaitu 
496,22 Kg/mm. Pada komposisi agregat 42%, nilai MQ naik sekitar %, yaitu sebesar 510,60 
Kg/mm. Kenaikan nilai MQ dipengaruhi oleh stabilitas dan flow pada campuran. Stabilitas yang 
kecil dan flow yang besar menghasilkan campuran yang lembek dan mudah berubah bentuk jika 
terjadi beban. Dan hasil  pengujian perbandingan prosentase yang terbaik adalah 40% pengujian II 
dengan bj bulk dengan  nilai sebesar 2,316 Gr/cc.  
  
Kesimpulan  




1. Perbandingan hasil pengujian menunjukkan bahwa komposisi agregat kasar 40% pengujian 
kedua menghasilkan nilai karakteristik marshall terbaik dengan nilai bj bulk tertinggi sebesar 
2,316 Gr/cc dan nilai VIM terkecil sebesar 2,95%. Nilai VIM yang kecil mengindikasikan 
tingkat kerapatan suatu campuran AC-WC sedangkan semakin besar nilai bj bulk pada 
campuran AC-WC menunjukkan tingkat kekuatan campuran AC-WC terhadap kemampuan 
menerima beban. 
2. Kualitas campuran aspal dengan agregat kasar Desa Watu Belah Sidomulyo, Pengasih 
Kulonprogo Yogyakarta, bagus dan mengingat bahwa kadar aspal, stabilitas dan VMA  telah 
memenuhi spesifikasi minimum Departemen Pekerjaan Umum 2010 Revisi 3. 
3. Komposisi optimal dari agregat kasar diperoleh proporsi 42% dengan hasil pengujian marshall 
450,59 kg/mm. 
Saran  
1. Di masa yang akan datang dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan subjek yang sama, dengan 
menambah variasi bahan tambah  yang di ambil dari tempat / wilayah yang berbeda. 
2. Proses pengayakan agregat campuran harus dilakukan seteliti mungkin agar diperoleh hasil 
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